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<b>ABSTRAK</b><br> LATAR BELAKANG: Penurunan Kualitas Hidup terkait Kanker Kepala dan

L eher banyak dirasakan oleh pasien yang sedang menjalani pengobatan kanker tersebut. Pengukuran dari
perubahan kondisi ini membutuhkan suata alat ukur valid yang dapat diimplementasikan untuk pasien
Kanker Kepaladan Leher di Indonesia. EORTC QLQ-H N 35 merupakan suatu kuesioner kualitas hidup
khusus Kanker Kepala dan Leher yang telah divalidasi ke berbagai bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan EORTC QLQ-H N 35 versi Bahasa Indonesia yang memiliki validitas bahasa yang baik dapat
diujicobakan lebih lanjut untuk uji kesahihan dan keandalan.METODE: Penelitian ini merupakan suatu studi
kualitatif yang melaporkan proses penerjemahan kuesioner EORTC QLQ-H N 35 ke dalam Bahasa
Indonesia berdasarkan persyaratan yang ditulis didalam EORTC Quality of Life Group Trandlation
Procedure, 4th edition, 2016 serta respons pasien terhadap hasil terjemahan tersebut. Populas terjangkau
untuk fase uji coba kuesioner adalah laki-laki dan perempuan usia 18-70 tahun dengan diagnosa kanker
kepala dan leher yang datang ke poliklinik rawat jalan Rehabilitasi Medik dan poliklinik rawat jalan THT
Rumah Sakit dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta, yang memenuhi kriteria penelitian. Pemilihan sampel untuk
fase uji coba kuesioner dilakukan secara consecutive sampling. Peserta dimintamengisi kuesioner EORTC
QLQ-H N35 vers 1 Bahasa Indonesia dan diwawancarali untuk menilai respons mereka terhadap kuesioner.
Wawancara ulang dilakukan untuk mengkonfirmasi pemahaman pasien terhadap pertanyaan yang diduga
bermasalah saat penyusunan terjemahan kuesioner.HASIL : Sebanyak 14 subyek mengikuti uji coba
kuesioner. Dari wawancara awal dan wawancara konfirmasi didapatkan masih ada 13 dari total 35
pertanyaan yang dirasa pasien sulit dijawab, membingungkan, menggunakan kata yang sulit dipahami, atau
membuat tidak nyamanK ESIMPULAN: Masih banyak pertanyaan yang yang dipersepikan berbeda dari
makna aslinya oleh pasien. Adaptas EORTC QL Q-H N35 dalam Bahasa Indonesia versi 1 belum dapat
dipahami dan digunakan untuk menilai kualitas hidup pasien Kanker Kepala dan Leher di Indonesia. Uji
coba dan penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk menghasilkan hasil terjemahan yang valid.<hr />
<b>ABSTRACT</b><b> BACKGROUND Head and Neck Cancer related changesin Quality of Life has
been reported by patients undergoing cancer treatment. A valid measurement tool that can detect the
changesin Quality of Life of Head and Neck Cancer patient can enhance the quality of treatment and
management of this type of cancer. The EORTC QLQ H N 35 isa specific quality of life assessment module
for Head and Neck Cancer patients that had been validated into many languages. This study aimsto translate
EORTC QLQ H N 35 into Bahasa Indonesia so that it may be used for validity and reliability
study.METHODS This s a descriptive qualitative study that reports the translation process of The EORTC
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QLQ H N 35 into Bahasa Indonesia as described in the EORTC Quality of Life Group Trandation
Procedure, 4th edition, 2016 and the patient rsquo s response to the translation result. The sample for the
pilot testing phase of the study are men and women age 18 70 years old, diagnosed with Head and Neck
Cancer who came to the outpatient Rehabilitation and ENT clinic Cipto Mangunkusumo Hospital that
fulfilled the study criteria. Sampling for the pilot testing phase is done via consecutive sampling. The
participants were asked to fill the EORTC QLQ H N35 version 1 Bahasa Indonesia and interviewed to
record their response of the the questionnaire. A second interview was conducted to confirm the patients
understanding of the questions that are noted to be problematic during the trandation phase. RESULTS
Fourteen subjects participated in the questionnaire pilot testing phase. From the first and second interview, it
isfound that out of 35 set of questions, there are 13 questions that are deemed by the patients to be difficult
to answer, confusing, using difficult words, or upsettingCONCLUSION There are still many questions that
had been perceived differently by the patient from what had been intended. Version 1 of the EORTC QLQH
N 35 Bahasa Indonesia cannot be fully understand by the patient and cannot be used to measure the Quality
of Life of Head and Neck Cancer patient in Indonesia. Further tests and research is required to produce a
valid tranglation of the questionnaire.



